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A. Latar Belakang

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyakit yang menjadi
masalah kesehatan global karena tingkat kesakitan dan kematian yang tinggi.
Penyakit ini berkembang dalam waktu lama dan tidak dapat ditularkan dari
penderita ke orang lain (P2PTM Kemenkes RI, 2022).

Diabetes Melitus (DM) merupakan kelompok penyakit metabolik yang
ditandai dengan hiperglikemia. Hiperglikemia terjadi ketika kadar glukosa
darah plasma dua jam setelah Tes Toleransi Glukosa Oral (TTGO) >200 mg/dL
atau kadar glukosa darah puasa >126 mg/dL. Hal ini disebabkan oleh kelainan
sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya (PERKENI, 2021).

World Health Organization (WHO) memperkirakan peningkatan
jumlah pasien DM tipe 2 di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi
sekitar 21,3 juta pada tahun 2030 (PERKENI, 2021). Data International
Diabetes Federation (IDF) menemukan jumlah penderita DM meningkat pesat
dalam sepuluh tahun terakhir mencapai 19,47 juta orang dengan jumlah
kematian akibat diabetes tipe 2 di Indonesia mencapai 236 ribu pada tahun
2021 dan diperkirakan akan meningkat hingga 28,57 juta penderita di
Indonesia pada tahun 2045 (Pahlevi, 2021). Selain menjadi penyebab
kematian, diabetes melitus juga menjadi faktor risiko terjadinya kebutaan,
penyakit jantung dan gagal ginjal (Safitri, 2023).

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi
DM di Indonesia pada kelompok umur > 15 tahun berdasarkan pemeriksaan
glukosa darah adalah sebesar 11,7% (SKI, 2023). Hal ini menunjukkan
peningkatan jika dibandingkan dengan prevalensi DM hasil Riskesdas tahun
2013 sebesar 8,5% dan tahun 2018 sebesar 10,9% (Riskesdas, 2018).

Prevalensi DM di Sumatera Selatan berdasarkan diagnosis dokter pada
setiap kelompok umur, Kota Palembang dalam persentase terbesar yaitu 1,61%

sedangkan pada usia >15 tahun sebesar 2,20% (Riskesdas, 2018). Menurut



Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, terjadi peningkatan jumlah
penderita DM dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020 tercatat sebanyak 172.044
jiwa yang menderita DM. Angka ini meningkat menjadi 279.345 jiwa pada
tahun 2021, dan kembali mengalami peningkatan yang signifikan hingga
mencapai 435.512 pada tahun 2022, serta mencapai angka 605.570 jiwa pada
tahun 2023 (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2024). Puskesmas Padang
Selasa, Kota Palembang, mencatat sebanyak 554 jiwa yang menderita DM
(Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2020). Berdasarkan data Puskesmas
Padang Selasa Palembang, jumlah penderita DM pada tahun 2024 sebanyak
489 penderita per Mei 2024 (Laporan Bulanan Puskesmas Padang Selasa
Palembang).

Penatalaksanaan hiperglikemia dapat dilakukan dengan cara
farmakologi dan cara non farmakologi. Terapi farmakologi meliputi pemberian
obat antidiabetes (OAD) atau insulin maupun kombinasi keduanya (Kemenkes
RI, 2018). Penggunaan obat antidiabetes secara terus menerus dapat
menyebabkan efek samping seperti mual dan hipoglikemia (Putra ef al. dalam
(Wulandari, 2020).

Menurut American Diabetes Association (ADA) terapi non
farmakologi DM mencakup modifikasi gaya hidup, seperti diet dan olahraga
teratur (PERKENI, 2021). Salah satu cara non farmakologi dengan
memberikan makanan kaya serat dan indeks glikemik yang rendah, sehingga
berperan meningkatkan sensitivitas insulin serta memperlambat penyerapan
menurunkan laju penyerapan glukosa ke dalam darah. Penderita DM
disarankan mengkonsumsi serat sebanyak 20-35 gram per hari (PERKENI,
2021). Salah satu sumber pangan kaya serat adalah ubi jalar ungu.

Ubi jalar ungu (lpomoea batatas L.) adalah umbi-umbian yang
mengandung karbohidrat kompleks dan serat pangan serta sumber antioksidan,
yaitu antosianin. Kandungan antosianin ubi jalar ungu berkisar 0,4-0,6 mg dan
memiliki kemampuan antioksidan yang lebih besar dibandingkan senyawa
fenolik lainnya. Ubi ungu memiliki Indeks Glikemik (IG) yang rendah yaitu 44
(Puspitasari et al., 2022) sehingga tidak cepat meningkatkan kadar glukosa



darah (Nintami & Rustanti, 2012). Dalam 100 gram ubi jalar ungu terkandung
energi sebanyak 108 kkal, protein 0,5 g, lemak 0,4 g, karbohidrat 25,6 g, dan
serat 4,2 g. Disamping itu, ubi jalar ungu juga kaya akan berbagai vitamin (B1,
B2, C, dan E) dan mineral (Ca, Mg, K, dan Zn) (Nurdjanah & Yuliana, 2019;
(Aurelia et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Puspitasari bahwa
konsumsi puding ubi ungu dan tepung biji alpukat selama 7 hari dapat
menurunkan kadar gula darah dengan p-value <0,05 (0,000) (Puspitasari et al.,
2022). Hasil penelitian Gipyapuri juga menyatakan bahwa pemberian puding
ubi jalar ungu selama 3 hari berturut-turut pada penderita diabetes menurunkan
kadar gula darah sebanyak 53,3 mg/dL (Gipyapuri et al., 2020).

Kedelai merupakan jenis kacang-kacangan dengan indeks glikemik
rendah, yaitu 15 setiap 150 gramnya. Kedelai merupakan sumber protein, serat,
isoflavon, asam lemak omega-3 dan omega-6, sehingga ideal untuk penderita
diabetes. Dalam 100 gram kedelai, terkandung 40,4 gram protein dan 3,2 gram
serat (TKPI, 2020). Protein kedelai membantu mengatur kadar gula darah,
sedangkan serat larut menghambat penyerapan glukosa, mengendalikan
lonjakan kadar gula darah dan menurunkan kadar gula darah (Azadbakht et al.,
2007). Selain itu, isoflavon memiliki efek positif pada pengendalian gula darah
dan asam lemak esensialnya mendukung kesehatan jantung, yang penting bagi
penderita diabetes (Anggraeni et al., 2023).

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizuz) dipercaya mampu
menyeimbangkan kadar gula dalam darah (Heryani, 2016). Buah ini memiliki
banyak antioksidan dan mengandung berbagai zat seperti kalsium, betakaroten,
vitamin B1, vitamin B2, vitamin C, fosfor dan flavonoid (Putra & Simamora,
2019), sehingga bisa dimanfaatkan sebagai pengobatan untuk menurunkan
kadar gula darah (Laxmi & Kuswanti, 2013). Kandungan betasianin dalam
buah naga berperan dalam menghambat radikal bebas, menurunkan kadar
glukosa darah dan mencegah risiko penyakit jantung pada pasien DM. Hasil
penelitian Wiardani menunjukkan bahwa konsumsi buah naga sebanyak 200 g
selama 10 hari mampu menurunkan kadar glukosa darah hingga 43,1 mg/dL

(Wiardani et al., 2014).



Snack bar merupakan camilan padat berbentuk batang yang terbuat dari
sereal, kacang-kacangan dan buah untuk menambah cita rasa (Suloi et al.,
2020). Snack Bar pada penelitian ini diformulasikan khusus dari bahan pangan
lokal yaitu ubi ungu, kedelai dan buah naga merah serta diproduksi dengan cara
dibentuk dan dioven hingga mencapai kematangan tertentu. Kombinasi produk
ubi ungu, kedelai dan buah naga merah sebagai bahan pembuatan snack bar
dapat menjadi alternatif makanan selingan yang rendah kalori, tinggi serat, dan
berindeks glikemik yang rendah bagi penderita DM.

Mengacu pada hal diatas, perlunya tindakan lebih lanjut untuk
mengurangi risiko peningkatan kadar glukosa darah melalui pengobatan non
farmakologis untuk mendapatkan derajat kesehatan yang optimal. Hal ini
membuat peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai ‘“Pengaruh
Pemberian Gudeina Bar (Ubi Ungu, Kedelai dan Buah Naga) Terhadap Kadar
Glukosa Darah Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas Padang Selasa

Palembang.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik
membuat formulasi produk Gudeina Bar (Ubi Ungu, Kedelai dan Buah Naga)
dan mengetahui “Pengaruh Pemberian Gudeina Bar (Ubi Ungu, Kedelai dan
Buah Naga) terhadap Kadar Glukosa Darah Penderita Diabetes Melitus Tipe 2

di Puskesmas Padang Selasa Palembang”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Pengaruh Pemberian Gudeina Bar (Ubi Ungu, Kedelai
dan Buah Naga) terhadap Kadar Glukosa Darah Penderita Diabetes
Melitus Tipe 2 di Puskesmas Padang Selasa Palembang.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahui formula terbaik Gudeina Bar berdasarkan uji organoleptik.



b. Diketahui kandungan energi, zat gizi makro (protein, lemak,
karbohidrat) dan serat berdasarkan uji proksimat dan uji serat Gudeina
Bar.

c. Diketahui karakteristik responden penderita Diabetes Melitus Tipe 2
di Puskesmas Padang Selasa Palembang.

d. Diketahui rata-rata asupan energi, zat gizi makro (protein, lemak,
karbohidrat) dan serat responden sebelum dan setelah pemberian
Gudeina Bar.

e. Diketahui rata-rata kadar glukosa darah responden sebelum dan
setelah pemberian Gudeina Bar.

f. Diketahui perbedaan rata-rata kadar glukosa darah responden sebelum
dan setelah pemberian Gudeina Bar.

g. Diketahui pengaruh pemberian Gudeina Bar terhadap kadar glukosa
darah penderita Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Padang Selasa

Palembang.

. Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh pemberian Gudeina Bar (Ubi ungu, kedelai dan buah
naga) terhadap kadar glukosa darah penderita Diabetes Melitus tipe 2 di

Puskesmas Padang Selasa Palembang.

. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Menambah informasi pengetahuan dan pengalaman tentang
makanan untuk penderita diabetes melitus tipe 2 sekaligus
mengaplikasikan ilmu pengetahuan di bidang penelitian yang telah

didapatkan selama perkuliahan.

2. Bagi Jurusan Gizi
Sebagai tambahan informasi dan daftar bacaan penelitian ilmiah

mengenai pengaruh pemberian Gudeina Bar (ubi ungu, kedelai dan buah



naga) terhadap kadar glukosa darah penderita Diabetes Melitus tipe 2 di

Puskesmas Padang Selasa Palembang.

. Bagi Instansi Puskesmas

Menambah informasi terhadap pengaruh pemberian Gudeina Bar
(ubi ungu, kedelai dan buah naga) terhadap kadar glukosa darah pada
penderita Diabetes Melitus tipe 2 untuk dapat disebarluaskan dan dijadikan
makanan bagi penderita DM tipe 2 di Puskesmas Padang Selasa

Palembang.

. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi dalam meningkatkan pemanfaatan pangan lokal,
terutama ubi ungu, kedelai dan buah naga merah untuk diolah sebagai

alternatif bagi kesehatan dalam menurunkan kadar glukosa dalam darah.
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